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                       ABSTRAK 

 
Waktu tidur sangat bermanfaat bagi perkembangan bayi, sehingga kebutuhan tidurnya harus 

benar-benar terpenuhi supaya tidak berpengaruh buruk terhadap perkembangannya. Kualitas tidur 

yang buruk pada bayi menyebabkan beberapa masalah. Kualitas tidur bayi diukur menggunakan 

lembar kuisioner BISQ. Salah satu penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut adalah dengan memberikan  Pijat bayi dan Aromaterapi Lavender (Diantari, 2018) . 

Design Penelitian ini adalah Eksperimental melalui Pretest-Postest Control Group Design 

Jumlah sampel sebanyak 70 bayi yang diabgi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan/intervensi, dengan teknik pengambilan sampel Non-Probability Sampling , 

jenis Purposive Sampling. Data dianalisis dengan menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui 

perbedaan kualitas tidur pretest dan posttest baik pada kelompok kontrol dan intervensi,  

Gambaran kualitas tidur bayi pada kelompok kontrol baik pada pretest dan posttest tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan. Berbeda dengan kelompok intervensi. Pada kelompok 

intervensi sebelum diberikan pijat bayi dan aromaterapi lavender yaitu dari total 35 responden, 

sebagian besar responden sebelum diberikan aromaterapi Lavender sebagian besar responden yang 

mengalami kuamitas tidur cukup yaitu 19 responden (54,3%) dan buruk sebanyak 16 

responden(45,7) Tingkat rata-rata kuaitas tidur bayi sebesar 14,69. Setelah pemberian intervensi, 

seluruh responden yaitu sebanyak 35 bayi (100,0%) berada pada kategori kualitas tidur baik. Rata-

rata tingkat kecemasan setelah intervensi adalah 25,17%. Berdasarkan hasil dari perhitungan 

wilcoxon, didapat p value sebesar 0,000< 0,05, maka pada taraf kepercayaan 95%, Ha diterima, Ada 

pengaruh kombinasi pijat bayi dan pemberian aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur bayi usia 

dibawah 1 tahun di UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara Mengingat 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pijat bayi dan aromaterapi lavender dapat meningkatkan 

kualitas tidur bayi, tenaga kesehatan khususnya bidan dapat mulai mengintegrasikan pijat bayi dan 

aromaterapi dalam praktik asuhan postnatal sebagai intervensi pendukung yang aman, murah, dan 

mudah diaplikasikan 

 

Kata kunci : kualitas tidur bayi, Pijat bayi, Aromaterapi Lavender 

Daftar Pustaka : 28 (2015-2025) 
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ABSTRACT 

Sleep is essential for infant development; therefore, their sleep needs must be 

adequately met to avoid adverse impacts on their growth and development. Poor 

sleep quality in infants can lead to several problems. Infant sleep quality was 

measured using the BISQ questionnaire. One intervention that can help improve 

sleep quality is a combination of baby massage and lavender aromatherapy 

(Diantari, 2018). 

This study used an experimental design with a pretest-posttest control group design. 

The sample consisted of 70 infants divided into two groups: control and 

intervention, selected using non-probability purposive sampling. Data were 

analyzed using the Wilcoxon test to assess differences in sleep quality before and 

after the intervention in both groups. 

In the control group, there was no significant change in sleep quality between 

pretest and posttest. In contrast, in the intervention group, before the intervention, 

the majority of infants had moderate sleep quality (54.3%) and poor sleep quality 

(45.7%), with an average sleep quality score of 14.69. After the intervention, all 

infants (100.0%) achieved good sleep quality, with an average sleep quality score 

of 25.17. Wilcoxon test results showed a p-value = 0.000 < 0.05, indicating that the 

alternative hypothesis was accepted. This suggests that the combination of baby 

massage and lavender aromatherapy significantly improved sleep quality in infants 

under one year old at UPTD Puskesmas II, Denpasar Utara. 

Given these findings, it is recommended that healthcare providers, particularly 

midwives, integrate baby massage and lavender aromatherapy into postnatal care 

practices as a safe, cost-effective, and easily applied supportive intervention. 

Keywords: infant sleep quality, baby massage, lavender aromatherapy 
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